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Market Review

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 0.23% ke level 7,867.35
pada penutupan perdagangan Kamis (4/9). Pelemahan indeks terjadi
menjelang libur Maulid Nabi Muhammad SAW pada 5 September 2025.
Di sisi lain, Indeks LQ45 tercatat turun 0.14% ke level 799,80.
Sedangkan, JII turun -0.12% ke level 526,04.

Total volume transaksi bursa mencapai 39,87 miliar lembar saham
dengan nilai total transaksi Rp14,09 triliun.

Berdasarkan Indeks Sektoral, 9 dari 11 sektor saham turun hari Kamis
(4/9). Sektor barang baku paling dalam -1.12%, diikuti sektor properti
dan sektor energi yang masing-masing terkoreksi -0.80% dan -0.67%.
Sementara dua sektor lainnya menguat, yakni sektor barang konsumen
non-primer dan sektor transportasi yang masing-masing naik 3.61% dan
0.09%.

Bursa kawasan Asia ditutup variatif pada Jumat (5/9). Indeks Hang
Seng naik 1.43% ke 25,417.98. Indeks Nikkei naik 1.03% ke 43,018.75.
Wall Street melemah pada Jumat (5/9/2025), karena investor
mempertimbangkan kekhawatiran ekonomi AS dibandingkan optimisme
atas pemangkasan suku bunga oleh Federal Reserve. Dow Jones
Industrial Average turun 220,43 poin atau -0.48%, menjadi 45,400.86.
Lalu, S&P 500 turun 20,58 poin atau -0.32%, menjadi 6,481.50. Nasdaq
Composite turun 7,31 poin atau -0.03%, menjadi 21,700.39. Secara
mingguan, Dow Jones turun -0.3%, S&P 500 naik 0.3%, dan Nasdaq
naik 1.1%.

News Highlight

e Gubernur Federal Reserve (The Fed) Christopher Waller
mengatakan, ingin memangkas suku bunga acuan mulai
September 2025 dengan pemangkasan sebesar 25 basis poin
pada pertemuan Komite Pasar Terbuka Federal (FOMC) yang akan
menetapkan suku bunga pada 16-17 September
2025. (IDX Channel)

e Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan terjadi deflasi pada
Agustus 2025 secara bulanan sebesar 0.08% terhadap Juli 2025
dan terjadi penurunan Indeks Harga Konsumen (IHK) dari 108,60
pada Juli 2025 menjadi 108,51 pada Agustus 2025. Tingkat inflasi
tahunan Indonesia sedikit menurun sebesar 2.31% (yoy) pada
bulan Agustus 2025 dari laporan bulan sebelumnya di level 2.37%
(yoy). Penuruan ini disumbang dari kategori Pendidikan dan
Sandang yang melemah dan secara tahun kalender (ytd) terjadi
inflasi 1.69%. (Ipotnews & IDX Channel)

e PMI manufaktur Indonesia bulan Agustus 2025 naik ke level 51,5,
menandai kembali ke fase ekspansi untuk pertama kalinya sejak
Maret 2025 (vs. 49.2 bulan Juli 2025) dan surplus perdagangan Juli
2025 mencapai USD4,17 miliar, menopang daya tahan ekonomi.
(Ipotnews)

Corporate Update (LQ45)

e MEDC - PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) berencana
melakukan pembelian kembali (buyback) saham Tahap Il sebanyak
407 lembar, dengan kesiapan dana maksimal Rp815 miliar, yang
akan berlangsung 8 September - 8 Desember 2025. Buyback
dilakukan melalui BRI Danareksa Sekuritas di BEIl, dengan harga
sesuai ketentuan POJK. (Ipotnews)

e KLBF - PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) berencana melakukan
pembelian kembali (buyback) saham dengan nilai maksimal Rp250
miliar untuk buyback saham periode 4 September - 3 Desember
2025. Buyback berpotensi menurunkan pendapatan bunga sekitar
Rp2,5 miliar, namun EPS proforma diproyeksikan naik menjadi
Rp70,43 per saham. (Ipotnews)

e MBMA - PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA) memutuskan
untuk memberikan pinjaman Rp1,78 triliun ke PT Merdeka
Tsingshan Indonesia (MTIl) melalui akad mudharabah untuk
pengembangan bisnis kimia dasar anorganik. MTI merupakan joint
venture antara MBMA dengan kepemilikan sebesar 80% dan PT
Batutua Pelita Investama sebesar 20%. (Ipotnews)
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Sectoral Price. Chg% Ytd %

Basic Industry s 168699 WF-1.12% 4 34.76%
Consumer Cyclical Y 834.78 & 361% W -0.02%
Energy s 3,153.14 W 0.67% & 17.25%
Finance ds 1,455.08 W -0.18% & 4.49%
Healthcare s 1,751.20 W -0.10% & 20.23%
Industrial s 1,332.09 W -0.17% & 23.63%
Infrastructure s 1,837.08 W -0.33% & 24.22%
Consumer Non Cyclical il 716.32 W 0.32% W -1.81%
Property & Real Estate Y 870.23 WF -0.80% & 14.98%
Technology s 10,292.22 W -0.25% 4 157.45%

Transportation & Logistic <& 1,610.12 && 0.09% <& 23.79%
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World Index Price Chg% Ytd%
Dow Jones 45,400.86 "WF -0.48% & 20.39%
Nasdaq 21,700.39 "F -0.03% & 43.76%
S&P 6,481.50 W -0.32% & 35.50%
Nikkei 43,018.75 4 1.03% & 28.42%
HangSeng 25,417.98 4 1.43% 4 49.14%

Data penutupan perdagangan 05 September 2025
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Economic Calender

Monday, September 01 2025 Actual Previous Consesus
@ D S&P Global Manufacturing PMI 51.50 (August) 49.20 (July) -
@ D Balance Trade $4.18B (July) $4.11B (June) -
@ D Inflation Rate YoY 2.31% (August 2.37% (Jul -

Wednesday, September 17 2025 Actual Previous
@ D Interest Rate Decision - 5.00% -

Thursday, September 18 2025 Actual Previous Consesus
“ D Loan Growth YoY - 7.03% -

Tuesday, September 23 2025 Actual Previous Consesus
4 D M2 Money Supply YoY - 6.50% (July) -

Disclaimer

Laporan mingguan ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait.
Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala
bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM
Investment Management tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi.
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